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ABSTRAK

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan ikan konsumsi yang banyak
dibudidayakan karena tingginya permintaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara parameter kualitas air berupa suhu, pH, dan kecerahan air dengan pertumbuhan
ikan lele. Selain itu untuk menganalisis padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan lele.
Penelitian dilakukan di PT. Omah Lele Catfish Farm pada bulan Maret hingga Mei 2023. Perlakuan
terdiri dari kolam A dengan padat tebar 740 ekor/m*® dan kolam B dengan padat tebar 864 ekor/m°.
Data pertumbuhan seperti panjang, average body weight (ABW) dan average daily growth (ADG)
dianalisis dengan menggunakan uji-T dan hubungan antara kualitas air dengan pertumbuhan
dilakukan analisis regresi. Interaksi antara suhu dan pertumbuhan ikan lele menunjukkan hubungan
yang negatif/lemah, sedangkan interaksi antara pH dan kecerahan air terhadap pertumbuhan ikan
lele didominasi oleh positif/kuat. Variasi padat tebar 740 ekor/m® menunjukkan pertumbuhan
panjang3 dan berat yang lebih baik dibandingkan dengan padat tebar yang lebih tinggi, yaitu 864
ekor/m”.

Kata kunci: kualitas air; interaksi; lele sangkuriang; padat tebar.

ABSTRACT

Due to high demand, Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is a widely cultivated
consumption fish. This study aimed to analyze the relationship between water quality parameters
such as temperature, pH, and water brightness with catfish growth. In addition, different stocking
densities on catfish growth should be analyzed. The research was conducted at Omah Lele Catfish
Farm from March to May 2023. The treatments consisted of Pond A, with a stocking density of 740
fish/m®, and Pond B, with a stocking density of 864 fish/m®. Growth data such as length, average
body weight (ABW), and average daily growth (ADG) were analyzed using a T-test, and the
relationship between water quality and growth was regression analysis. The interaction between
temperature and catfish growth showed a negative/weak relationship, while the interaction
between pH and water brightness on catfish growth was dominated by positive/strong. The stocking
density variation of 740 fish/m® showed better length and weight growth compared to the higher
stocking density of 864 fish/m”.

Keywords:  water quality; interaction, Sangkuriang catfish; stocking density.

I. PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele merupakan salah satu jenis usaha budidaya perikanan tawar yang
semakin berkembang selain ikan Nila, Gurami, Mas dan Sidat (Kusuma et al., 2018;
Saragihet al., 2021; Kusuma et al., 2021; Kusuma et al., 2021;Kusuma et al., 2022).
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Budidaya ikan ini berkembang pesat karena teknologi budidaya yang relatif mudah
dikuasai oleh masyarakat, dan harganya terjangkau oleh semua kalangan (Yunus et al.,
2014). Penelitian tentang sistem budidaya ikan lele telah banyak dilakukan, juga terkait
pakan dan padat tebar. Padat penebaran merupakan faktor penting yang mempengaruhi
produktivitas dan pertumbuhan ikan. Faktor ini menentukan produksi ikan dan
profitabilitas budidaya karena berpengaruh langsung pada kelangsungan hidup ikan,
pertumbuhan, perilaku, kesehatan, kualitas air, dan pakan (Oké & Goosen, 2019; Ukat et
al., 2023).

Padat tebar berpengaruh positif dan negatif pada pertumbuhan beberapa spesies
ikan (Limbu et al., 2015). Pada sistem budidaya intensif, peningkatan padat tebar adalah
salah satu cara untuk mengoptimalisasikan produksi ikan (Hermawan et al., 2014; Green &
McEntire, 2017; Soedibya et al., 2017; Fanani et al., 2018). Namun, padat tebar yang
tinggi dianggap sebagai penyebab stres pada ikan budidaya (Wu et al., 2018). Peningkatan
padat tebar juga mempengaruhi perilaku, fungsi imun (Liswahyuni et al., 2021; Nurdini et
al., 2023), fungsi darah (Ajani et al., 2015), pertumbuhan (Fauji et al., 2018; Ginting et al.,
2022), produksi dalam kolam (Bosworth et al., 2015; Shoko et al., 2016), tingkat
kelangsungan hidup (Afifi, 2014; Difinubun et al., 2023),p emanfaatan pakan (Kareem &
Olanrewaju, 2015; Ofor et al., 2015), serta interaksi yang agresif dan sifat kanibalisme
(Rahmadiah et al., 2018; BaBmann et al., 2020; Wenzel et al., 2022). lkan yang
dibudidayakan dengan padat tebar yang tinggi selama periode budidaya dapat
menyebabkan penurunan kualitas daging (Refaey et al., 2018), dan sumber stres (Abou et
al., 2016).

Menurut Refaey et al., (2018), padat tebar yang tidak tepat akan menyebabkan
persaingan makanan dan ruang gerak diantara populasi sehingga mempengaruhi nafsu
makan ikan, fisiologis, dan metabolisme. Dipaparkan oleh Sihite et al., (2020), hasil
metabolisme ikan berasal dari katabolisme protein pada pakan, lalu dikeluarkan
dalam bentuk urea dan amoniak yang berbahaya bagi ikan. Jika kondisi padat tebar
ikan terlalu tinggi, pakan yang diberikan akan semakin banyak sehingga bahan organik
(sisa pakan dan feses) di dalam kolam akan semakin tinggi dan berpengaruh buruk pada
kualitas air. Hal ini mendorong dilakukan penelitian dengan tujuan untuk untuk
menganalisis hubungan antara parameter kualitas air suhu, pH, dan kecerahan air dengan
pertumbuhan ikan lele, serta menganalisis padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan
ikan lele.

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Maret-23 Mei 2023 di PT. Omah
Lele Catfish Farm Bantul, Yogyakarta.
2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah kolam bundar dilapisi terpal High
Density Polyethylene (HDPE) berdiameter 4 m, sikat, timbangan, penggaris, serok,
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baskom, termometer, pH meter, dan secchi disk. Bahan yang digunakan yaitu benih ikan
lele, air, dan pakan.

3. Metode Pengambilan Sampel

Benih ikan lele yang digunakan berasal dari hatchery PT. Omah Lele Catfish Farm |
yang telah memperoleh sertifikat Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) dengan ukuran
benih 11-11,5 cm. Kondisi benih sehat dan berukuran seragam.

4. Prosedur Penelitian

a. Persiapan Wadah

Dua buah wadah pemeliharaan berupa kolam bundar disikat dan dibersihkan dari sisa
kotoran dari pemeliharaan sebelumnya. Kemudian dilakukan pembilasan dengan air bersih,
lalu dikeringkan selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan pengisian air.

b. Pemeliharaan

Benih ikan lele ditebar pada kedua kolam dengan padat tebar 740 ekor/m® pada
kolam A dan 864 ekor/m* pada kolam B. Pemberian pakan pada kolam A dan kolam B
dilakukan dengan perlakuan yang sama yaitu 2 kali sehari yaitu pukul 08.00 dan 16.00
WIB dengan feeding rate DOC 1-28 sebanyak 5% dan DOC 29-50 sebanyak 4% dari
biomassa ikan.

c. Pengamatan Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan kecerahan air yang
dilakukan sebanyak dua kali sehari. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan
termometer. Pengukuran pH dilakukan pH meter, sedangkan kecerahan air diukur dengan
menggunakan secchi disk.

d. Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan seminggu sekali. Proses sampling dilakukan
dengan mengambil sampel ikan sebanyak 10 ekor. Setelah itu sampel ditimbang dan diukur
panjang dan beratnya. Panjang mutlak dan average body weight (ABW) dihitung dengan
menggunakan rumus(Haliyani, 2020). Average daily growth (ADG) dihitung dengan
menggunakan rumus (Effendi, 2002 dalam Tenga et al., 2023). Parameter kualitas air dan
pertumbuhan dianalisis dengan regresi linear sederhana untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apabila variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan, dimana Y= variabel kriterium, X=variabel prediktor,
a= variabel konstan dan b= koefisien arah regresi linier. Analisis regresi sederhana
dihitung dengan menggunakan rumus (Juanda, 2009).
Panjang = Panjang Akhir (cm) — Panjang Awal (cm)
ABW = Bobot Sampel (gr)/Jumlah Sampel (ekor)
ADG = ABW Akhir (gr) — ABW Awal (gr)/Waktu Pemeliharaan (hari)
Y = a+ bX

5. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif yaitu menyajikan data sesuai
dengan informasi yang diperoleh di lapangan. Analisis deskriptif diperoleh dengan
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mengukur suhu, pH, dan kecerahan air dan menghitung pertumbuhan panjang, average
body weight (ABW), dan average daily growth (ADG).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Parameter Kualitas Air

Kisaran suhu tidak berbeda secara signifikan pada kedua perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar tidak memengaruhi suhu kolam. Suhu selama
penelitian relatif stabil yaitu pada kolam A yaitu 28,82+1,17 °C dan pada kolam B yaitu
28,93+1,08 °C. Pengukuran suhu dilakukan pada pagi dan sore hari. Berdasarkan hasil
pengukuran, suhu pada kedua kolam tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi yang berarti
masih berada dalam kisaran optimal. Hal ini sesuai dengan aturan pada SNI (2000), bahwa
suhu optimal untuk budidaya ikan lele sangkuriang adalah 22—-34 °C.

Nilai pH menggambarkan kemampuan badan air untuk membentuk garam anorganik.
Pertumbuhan ikan terhambat bila pH tidak sesuai dengan kebutuhan organisme budidaya.
Nilai pH yang diperloleh selama penelitian yaitu pada kolam A berkisar antara 7,1-7,3 dan
pada kolam B berkisar antara 7,1-7,2. Nilai ini sesuai dengan SNI (2000), bahwa pH
optimum untuk pembesaran ikan lele berkisar antara 6,5-8.

Nilai kecerahan yang diperloleh selama melaksanakan penelitian pada kolam A
berkisar antara 28-52cm dan pada kolam B berkisar antara 26-47cm. Hal ini sesuai dengan
SNI (2000), bahwa kecerahan optimum untuk pembesaran ikan lele berkisar antara 25-30
cm. Penurunan kecerahan air pada kolam B seiring dengan peningkatan padat tebar,
sehingga terjadi peningkatan pertumbuhan biologis yang disebabkan oleh peningkatan
pelepasan bahan organik (limbah pakan dan feses).

2. Hubungan antara Padat Tebar dan Pertumbuhan

Pertambahan panjang ikan di kolam A dan B berturut-turut adalah 12,95 + 4,55 cm
dan 11,10 £ 3,70 cm. Pertambahan berat ikan pada kolam A dan B berturut-turut adalah
77,64+27,41 gr dan 59,20+20,42 gr. Terlihat bahwa pertumbuhan panjang dan berat ikan
tertinggi diperoleh pada kolam A dengan padat tebar 740 ekor/myang lebih rendah
dibandingkan dengan kolam B vyaitu 864 ekor/m®. Hal ini disebabkan karena ikan yang
dipelihara dengan padat tebar rendah memperoleh oksigen terlarut, ruang gerak, dan pakan
yang optimal bagi pertumbuhannya. Sesuai dengan pendapat Harahapet al., (2023), bahwa
padat tebar yang rendah menyebabkan ikan mempunyai ruang gerak yang cukup dan
memadai untuk menunjang pertumbuhan. Laju pertumbuhan harian tertinggi diperoleh
pada padat tebar 250 ekor/m* dan terendah pada padat tebar 750 ekor/m?®. Padat tebar yang
tinggi dapat mengakibatkan ikan menjadi stres karena tingginya persaingan dalam
memperoleh pakan dan kebutuhan oksigen terlarut. (Wijaya, 2015).

Penelitian Harianty (2018), menunjukkan padat tebar yang tidak sesuai akan
menyebabkan terjadinya persaingan oksigen terlarut sehingga mudah stres dan
pertumbuhan ikan menjadi terhambat. Ditambahkan oleh Ratulangi et al., (2022), bahwa
jika padat tebar tinggi, ruang gerak bagi ikan akan semakin berkurang sehingga
mengurangi aktivitas ikan dalam memperoleh makanan.



260 Kusuma dkk.

3. Hubungan antara Kualitas Air dan Pertumbuhan lkan

Dinamika kualitas air tidak bervariasi signifikan antara kolam A dan B. Hasil analisis
regresi menunjukkan suhu, pH, dan kecerahan secara bersamaan memengaruhi variabel
panjang dan berat ikan lele yang dibudidayakan pada kolam dengan padat tebar yang
berbeda. Hal ini seperti yang terjadi pada penelitian Suraya et al., (2021), bahwa kualitas
air secara parsial dapat mempengaruhi kondisi panjang dan berat ikan lele.

Hubungan Suhu dan Panjang Ikan
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Gambar 1. Grafik regresi suhu terhadap Panjang, average body weight (ABW) dan
average daily growth (ADG) ikan

Proses pertumbuhan, metabolisme, produktivitas serta kelangsungan hidup ikan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik seperti kualitas air. Kualitas air menjadi faktor
pembatas bagi jenis-jenis biota yang hidup di perairan. Pertumbuhan adalah perubahan
bentuk karena bertambahnya panjang, berat dan volume individu selama periode waktu
tertentu, serta faktor yang memengaruhinya dapat bersifat internal maupun eksternal.
Faktor internal meliputi umur, genetik, dan jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal
meliputi suhu, pakan, penyakit dan media budidaya.
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Kekuatan hubungan antara kualitas air dan pertumbuhan ikan lele meliputi panjang,
ABW dan ADG dapat diukur dengan koefisien korelasi (r). Besarnya koefisien korelasi
berkisar antara +1 sampai dengan -1 (-1<=r >= 1). Jika koefisien korelasi bernilai positif
berarti variabel bebas kualitas air (variabel independen) dan variabel terikat pertumbuhan
(variabel dependen) mempunyai hubungan searah. Bila variabel kualitas air naik, maka
variabel pertumbuhan benih ikan lele juga akan naik. Sebaliknya, jika koefisien korelasi
negatif, maka varibel kualitas air dan varibel pertumbuhan terbalik. Artinya jika variabel
kualitas air naik maka variabel pertumbuhan ikan akan turun.

4. Pengaruh suhu terhadap Panjang, ABW dan ADG ikan Lele

Hubungan pH dan Panjang Ikan
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Gambar 2. Grafik regresi pH terhadap Panjang, average body weight (ABW) dan average
daily growth (ADG) ikan

Hasil analisis koefisien korelasi suhu (variabel independen) dan panjang ikan
(variabel dependen) lele sangkuriang menunjukkan nilai r= 0,0577 yang artinya tidak ada
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korelasi atau sangat lemah hubungan antara suhu dan panjang ikan. Gambar 1
menunjukkan saat suhu air tinggi, panjang ikan tidak bertambah. Koefisien korelasi
bernilai negatif atau tidak ada korelasi yang kuat sehingga tidak menunjukkan adanya
hubungan linear. Nilai koefisien determinasi (R%)sebesar 0,0033(0,33%) yang berarti
pertambahan panjang ikan sebesar 0,33% dipengaruhi oleh suhu air dan sisanya 99,67%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di luar dari persamaan regresi seperti
faktor genetik, makanan, dan kualitas lingkungan perairan. Persamaan regresi untuk
variabel suhu dan panjang ikan lele adalah y= -0,5991x+34,707 dengan koefisien regresi
(b) sebesar -0,5991.

Hasil analisis koefisien korelasi suhu dan ABW dan ADG ikan menunjukkan nilai r=
0,0145 dan r= 0,0955 yang berarti tidak ada korelasi atau sangat lemahnya hubungan
antara suhu dan ABW ikan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,0002 (0,02%) dan
0,0091 (0,91%) yang berarti pertambahan ABW ikan sebesar 0,02% dipengaruhi oleh suhu
air dan sisanya 99,98% dipengaruhi faktor lain dan ADG ikan 0.91% dipengaruhi oleh
99,09% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti di luar dari persamaan regresi seperti
faktor genetik, makanan, dan kualitas lingkungan perairan. Setiap suhu naik 1°C, ABW
dan ADG ikan akan tetap atau tidak terjadi penambahan nilai.

5. Hubungan pH terhadap Panjang, ABW dan ADG ikan Lele

Hasil analisis koefisien korelasi pH (variabel independen) dan panjang, ABW, dan
ADG ikan (variabel dependen) lele sangkuriang ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai masing-
masing r = 0,0123, r= 0,0487, dan r= 0,2378 menunjukkan tidak ada korelasi atau sangat
lemah hubungan antara pH dengan panjang, ABW, dan ADG ikan. Grafik menunjukkan
saat pH air tinggi, panjang ikan tidak bertambah. Koefisien korelasi bernilai negatif atau
tidak ada korelasi yang kuat sehingga tidak menunjukkan adanya hubungan linear. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,0002 (0,02%) yang berarti pertambahan panjang ikan
sebesar 0,02% dipengaruhi oleh pH air dan sisanya 99,98%dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti di luar. Begitupula dengan ABW dan ADG ikan dengan pH mempunyai
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,0024 (2,24%) dan 0,0565 (5,65%) yang berarti
peningkatan ABW ikan sebesar 2,24% dan ADG sebesar 5,65% dipengaruhi oleh pH air
dan sisanya 97,76% dan 94,35% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di luar
dari persamaan regresi seperti faktor genetik, makanan, dan kualitas lingkungan perairan.

6. Hubungan kecerahan terhadap Panjang, ABW dan ADG ikan Lele

Hasil analisis koefisien korelasi kecerahan (variabel independen) dan panjang ikan
(variabel dependen) pada Gambar 3 menunjukkan nilai r = 0,1069. Hal ini artinya tidak ada
korelasi atau sangat lemah hubungan antara kecerahan dan panjang ikan. Demikian juga
parameter ABW dan ADG. Gambar 3 menunjukkan saat kecerahan air tinggi, panjang ikan
sedikit bertambah. Koefisien korelasi bernilai rendah positif atau korelasi yang sangat
lemah, sehingga menunjukkan adanya hubungan linear dengan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,0114 (1,14%) untuk panjang ikan, 0,0225 (2,25%) untuk ABW, dan sebesar
0,1846 (1,85%) untuk ADG ikan lele. Ini berarti berarti pertambahan panjang ikan, ABW,
dan ADG sebesar kurang dari 5% dipengaruhi oleh kecerahan air dan sisanya dipengaruhi
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oleh variabel lain yang tidak diteliti di luar dari persamaan regresi seperti faktor genetik,
makanan, dan kualitas lingkungan perairan.

Hubungan Kecerahan & Panjang Ikan
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Gambar 3. Hubungan kecerahan terhadap Panjang, average body weight (ABW) dan
average daily growth (ADG) ikan

V. KESIMPULAN

Interaksi antara suhu dan pertumbuhan ikan lele menunjukkan hubungan yang
negatif/lemah, sedangkan interaksi antara pH dan kecerahan air terhadap pertumbuhanikan
lele didominasi oleh positif/kuat. Variasi padat tebar 740 ekor/m® menunjukkan
pertumbuhan panjang dan berat yang lebih baik dibandingkan dengan padat tebar yang
lebih tinggi, yaitu 864 ekor/m®.
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